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BUPATI PASAMAN
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN BUPATI PASAMAN
NOMOR 4 2021

TENTANG

GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT DALAM KABUPATEN PASAMAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PASAMAN,

. bahwa dalam rangka upaya percepatan perilakua.
hidup bersih dan sehat, meningkatkan produktivitas
penduduk, serta menurunkan beban pembiayaan
pelayanan kesehatan, dan untuk melaksanakan
instruksi presiden Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat, perlu dilakukan
perubahan perilaku dan kualitas lingkungan kearah
yang lebih sehat melalui kegiatan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat di Kabupaten Pasaman,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimanab.
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat Dalam Kabupaten Pasaman,

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang1
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25),

. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang2.
Pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten
Solok Selatan, dan Kabupaten Pasaman Barat di
Provinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 153, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4348),

. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang3.
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063),



4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indoensia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679),

5. Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 tentang
Pemberian Air Susu Ibu Ekslusif (Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 58,
Tambahan Lembaga Negara Republik Indonesia
Nomor 5291),

6. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor),

7. Peraturan Presiden Nomor 42 tahun 2013 tentang
Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 100),

8. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1

Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat:

9. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1505),

10.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2269/ Menkes
/Per/XI/2011 tentang Pedoman Pembinaan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 755),

11.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1 Tahun 2013
tentang Pedoman Penyelengggaraan dan Pembinaan
Pos Kesehatan Pesantren (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 163):

12.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 23 Tahun 2014
tentang Upaya Perbaikan Gizi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 967):

13.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014
tentang Upaya Kesehatan Anak (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 825),

14.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 41 tahun 2014
tentang Pedoman Gizi Seimbang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1110),

15.Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia
Sehat Dengan Pendekatan Keluarga (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1223):

16.Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Nomor 1

Tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok
(Lembaran Daerah Kabupaten Pasaman Tahun 2015
Nomor 1):



Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG GERAKAN MASYARAKAT
HIDUP SEHAT DALAM KABUPATEN PASAMAN.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Kabupaten adalah Kabupaten Pasaman.
2. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten

Pasaman.
3. Bupati adalah Bupati Pasaman.
4. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kabupaten

Pasaman.
5. Kepala Dinas Kesehatan adalah Kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten Pasaman.
6. Organisasi Perangkat Daerah selanjutnya disingkat OPD

adalah Organisai Perangkat Daerah di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Pasaman.

7. Gerakan Masyarakat Hidup Sehat yang selanjutnya
disingkat Germas adalah suatu tindakan yang
sistematis dan terencana yang dilakukan secara
bersama-sama oleh seluruh komponen bangsa dengan
kesadaran, kemauan dan kemampuan berperilaku sehat
untuk meningkatkan kualitas hidup.

8. Promotif adalah suatu kegiatan dan atau serangkaian
kegiatan pelayanan kesehatan yang lebih
mengutamakan kegiatan yang bersifat promosi
kesehatan.

9. Preventif adalah suatu kegiatan dan atau serangkaian
kegiatan pelayanan kesehatan pencegahan terhadap
suatu masalah kesehatan / penyakit.

10.Edukasi Hidup Sehat adalah upaya untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan perorangan
tentang perilaku hidup sehat dalam upaya
meningkatkan status kesehatan peserta, mencegah
timbulnya kembali penyakit dan memulihkan penyakit.

11.Deteksi Dini Penyakit adalah sebuah proses
pengungkapan akan adanya kemungkinan mengidap
suatu penyakit:

12.Perilaku Hidup sehat adalah semua perilaku yang
berkaitan dengan upaya atau kegiatan seseorang untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatannya,

13.Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang
dihasilkan otot rangka yang memerlukan pengeluaran
energi,

14. Penyakit Tidak Menular yang selanjutnya disingkat PTM
adalah penyakit yang tidak dapat ditularkan kepada
orang lain, terjadi karena faktor keturunan dan gaya
hidup yang tidak sehat,



15.Upaya perbaikan gizi adalah kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu,
terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara
dan meningkatkan status gizi masyarakat dalam
bentuk upaya promotif, preventif, kuratif maupunrehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten dan/ atau masyarakat:

16. Car Free Day adalah hari bebas kendaraan bermotor:
17. Park and Ride adalah kegiatan parkir kendaraan pribadi

ditempat parkir dan kemudian melanjutkan perjalanan
dengan menggunakan bus/ kereta api:

18. Kawasan Tanpa Rokok yang selanjutnya disingkat KTR
adalah kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan
tanpa asap rokok:

19.Promosi Kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat melalui pembelajaran dari,
oleh, untuk dan bersama masyarakat, agar mereka
dapat menolong dirinya sendiri, serta mengembangkan
kegiatan yang bersumber daya masyarakat sesuai sosial
budaya setempat dan didukung oleh kebijakan publik
yang berwawasan kesehatan.

/K

Pasal 2

(1) Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang optimal melalui terciptanya perilaku
hidup sehat.

(2) Sasaran yang akan dicapai dalam Peraturan Bupati iniadalah untuk meningkatkan peran serta OPD dalam
germas sesuai dengan tugas pokok dan
kewenangannya.

BAB II
PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN
GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT

Pasal 3

(1) Setiap OPD terkait menyusun perencanaan dan
penganggaran untuk mendukung germas sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi masing-masing.

(2) Penganggaran kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat bersumber dari APBN, APBD dan/ atau
sumber lain yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.



BAB III

PELAKSANAAN GERAKAN MASYARAKAT HIDUP SEHAT

Pasal 4

Germas diwujudkan melalui :

peningkatan edukasi hidup sehat,
peningkatan kualitas lingkungan,
peningkatan pencegahan dan deteksi dini penyakit:
penyediaan pangan sehat dan percepatan perbaikan
211,
peningkatan prilaku hidup sehat, dan .

peningkatan aktivitas fisik

a.
b.
c.
d.

e.
f

Pasal 5

(1) Pelaksanaan Germas sebagaimana dimaksud Pasal 3
dilaksanakan oleh OPD, perguruan tinggi.

(2) Tugas dan Indikator Capaian OPD, perguruan tinggi,
sebagaimana ayat (1) tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 6

(1) Untuk kelancaran pelaksanaan germas, dibentuk
Forum Koordinasi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

(2) Keanggotaan Forum sebagaimana dimaksud ayat (1)
terdiri dari unsur OPD.

(3 Forum Gerakan Masyarakat Hidup Sehat mempunyai
tugas:
a. menyusun rencana kerja mengacu kepada

kebijakan,
b. mengkoordinasikan dan singkronisasi kegiatan

dengan OPD: dan
(4) Forum Germas melakukan rapat koordinasi paling

sedikit 2 (dua) kali dalam setahun.

Pasal 7

(1) Dalam rangka pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan germas dilakukan kegiatan monitoring
dan evaluasi paling sedikit 2 (dua) kali dalam setahun.

(2) Monitoring dan Evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat 1(satu) dilakukan dalam bentuk :

a. memantau / observasi dilapangan:
b. survey berkala
c. dengar pendapat / rapat untuk analisis hasil

kegiatan serta tindak lanjut.



Di

(3) Hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan kepada gubernur sebagai
bahan pembinaan lebih lanjut.

(4) Setiap OPD sebagai pelaksana Germas menyampaikan
laporan pelaksanaan kegiatan kepada sekretariat
Forum Koordinasi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
satu kali setahun.

(5) Ketua Forum Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
rapupaten rasaman menyampairan laporan
pelaksanaan kegiatan kepada Bupati Pasaman setiap
1(satu) kali dalam setahun.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pasaman.

Ditetapkan di Lubuk Sikaping
pada tanggal,!S tebruor' 2021
BUPATI PASAMAN,

Ap—Gusur LUBIS

dangkan di Lubuk Sikaping
Pada tanggal !S fkloryorr 2011

SEKRETARIS DAERAH
KAEBUPATEN PASAMAN,

M ONDAK

BERITA DAERAH KABUPATEN PASAMAN TAHUN 2021 NOMOR..9
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